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Perkembangan Penyakit Infeksi Emerging Global Tahun 2024-2025 (M38)
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Penyakit Infem Global didominasi oleh COVID-19,
Mpox, dan Legionellosis

Temuan kasus didominasi di figa wilayah WHO
(EURO, AMRO, dan AFRO)**

Faktor risiko**: konfak dengan hewan/orang
terinfeksi, riwayat perjalanan ke negara tefjangkit,
perilaku berisiko, sanitasi buruk, dan kepatuhan
PHBS menurun
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COVID-19" Mpox Lagin: Oraooucha Whv Mk s Listerioms . CCHF Pajic i

AFRO  AMRO mEMRO mEURO ®SEARO

- WNV: West Nile Virus/Penyakit virus West Nile
- MM: Meningitis Meningokokus
- CCHF, Crimean Congo Hoemomhagic Fever

elerangan:

Hanto AHEMTD  Marbum EYF MERS foolo Mo ah P

BWPRCO Total

- YF: Yellow Fever/Demam Kuring
- RVF: Rift Valley Fever/Demam Rift Valley

*data dalam ratusan
** menyesuaikan dengan masing-masing penyakit

Py Kemenkes
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Informasi Penambahan Kasus Penyakit Infem di Global
Minggu Epidemiologi ke-38 Tahun 2025

Tambahan Kasus

|+Konﬁrmasi +Kematian | Penambahan

3 negara pelapor fambahan ferbanyak: Brasil,

1 COVID-19 RUMANIE, o Yuncr 29.236 395 M37-M38 2025
3 negara pelapor tambahan ferbanyak: RD Kongo,
2 Mpox Amerika Serikat, dan Chil .o v Moganda 202
3 Penvakit virus West Nile  Italia, Rumania, Serbia, Spanyol, Turki, dan Kosovo 179 0 M38 2025
. : Taiwan, Hongkeng, Spanyol, Australia, Jepang, Korea
4 Legionellosis DBl den A hes 142 S M33-M38 2025
Meningifis A . . i
5 Merhoakakis Cina, Jepang, Spanyol, Selandia Baru, dan Australia 2] ] M31-M38 2025
$ Ebola RD Kongo 10 é M38 2025
7  Listeriosis Taiwan, Spanyol, Selandia Baru, dan Australia 9 ] M33-M38 2025
8 Polio Aljazair 1 0 M38 2025
9  Penyakit virus Hanta Indonesia ] 0 M38 2025
Data s.d M38 (14 - 20 September 2025) per tanggal 27 September 2025 pukul 12.00 WIB
Diterbitkan oleh Tim Kega Surveilans dari Intervensi Penyukil Infeksi Emenging - Ditfen P2 Kementerian Kesehaton R, Jakarto, Indonesio '
Korespondens| via emoall: (pfekiiemergling@kemkesgodd || Editor: DAF, GBAC, 81, AZ &

B Ditjen P2
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SITUASI HIGHLY PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPALI)

Tren Kasus dan Kematian A(H5N1) Tahun 2003 - 2025 (M38)
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== Kasus s Kematian —CFR

Mo termasuk kasus H5 di Amerika Sertkof yang kontak dengan hewan terin feksi HAN1

Situasi Global Situasi Indonesia Upaya yang Dilakukan

» Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini = Tahun 2018 - 2025 1. Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas

» Tahun 2025 (M38): 30 konfirmasi dan 10 kematian (M38): tidak ada ternak/unggas dari negara terjangkit

dari 8 negara (CFR: 33%) konfirmasi A(H5N1) 2. Pemantauan melalui SKDR, FlulD, FluNet

= Faktor risiko: Kontak dengan unggas/hewan ternak * Tahun 2005-2017: 200 3. Pedoman dan
konfirmasi dan 168 4. Deteksi dini melalui surveilans sentinel penyakit
kematian (CFR: 84%) infem dan ILI-SARI dengan pendekatan One

Health

5. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota
Sumber; WHO (who.int]. IHR. CHP HK [chp.gov.hk) B wvigen e



SITUASI HIGHLY PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPALI)

Perkembangan Kasus A(H5N6) Tahun 2014-2025 (M38)
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5 2 : 2 . 7 ; 3
1 0
0
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan
= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini 1. Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
= Tahun 2025 (M38): 0 konfirmasi ternak/unggas dari negara terjangkit
= Total 2014-2025 (M38): 92 konfirmasi di Cina dan 1 konfirmasi di Laos 2. Pemantauan situasi global dan nasional
= Faktor risiko: kontak dengan unggas 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dengan

pendekatan One Health
Situasi Indonesia 4. Penilaian risiko berkala

Belum pernah dilaporkan kasus A(H5N6) di Indonesia

P Kemenkes

Sumber: WHO (who.int), IHR, CHP HK (chp.gov.hk) .h Ditjen P2
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SITUASI LOW PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (LPAI)

Perkembangan Kasus A(H9N2) Tahun 1998-2025 (M38)
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25 o5 26
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10 y 5
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1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Situasi Global

» Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
» Tahun 2025 (M38): 26 konfirmasi di Cina
= Faktor risiko: Kontak dengan unggas

Situasi Indonesia
Belum pernah dilaporkan kasus A(H9N2) di Indonesia

Sumber: WHO (who.int), IHR, CHP HK {chp.gov.hk)

mKasus

® Kematian

Rekomendasi Penanggulangan

1.

2.
3

Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
ternak/unggas dari negara terjangkit

Pemantauan situasi global dan nasional

Deteksi dini melalui surveilans kasus dengan

pendekatan One Health
Penilaian risiko berkala

Kemenkes
Ditjen P2
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SITUASI COVID-19 GLOBAL

Tren COVID-19 di Dunia Berdasarkan
Wilayah Regional WHO

8,000
2020 - 2025 (M38)*
7,000
424 017189
5,000
5.000
200,297 624
4,000
80,316,781 69,155,133
= - 3480633 3656484 3,000
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2.000
AFRO © AMRO mEMRO mEURDO mSEARDO mWPRO -

Total Kumulatif dari Tahun 2020 - 2025 (M38)*

Konfirmasi Kematian CFR
780.972.008 7.101.631 0.91%
= Penambahan di M37-M38: +29.236 konfirmasi dan +395 kematian
= Tiga negara penambahan terbanyak: Brasil, Rumania, dan Yunani
» Tahun 2025 (M38): 3.656.484 konfirmasi
= Variants of Interest (VOIs): IN.1 (2 Des 2024)
= Variants Under Monitoring (VUMs): KP.3.1.7, XEC, LP.8.1, NB.1.8.1, XFG,
(4 Sep 2025)
= Faktor risiko: transmisi lokal
*: Data diakses

Sumber dari WHO, ABVC, MoH Thailand, MoH Singapura, MoH Malaysia, CDC China MoH Karsel, MoH Jepang, CHP Hona Keng, Gov ofBanaladesh, WPRO.

10 Negara dengan Penambahan Terbanyak
Kasus COVID-19 yang Melaporkan di M38* 2025

5,989
® Jumlah Kasus Tambahan
4,424
2879
2,754
1,815 1.763 1,631

1.017
I 666 570

Brasili Rumania Yunenl! Pelandis Likvania Ukraina Rep. Maoldova Norwegie Kroasia

Ceko

Rekomendasi Penanggulangan

1.  Pemantauan situasi global

2. Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARI, genomik, dan lingkungan
dengan pendekatan One Health

Komunikasi risiko penerapan PHBS

Vaksinasi COVID-19 pada kelompok berisiko

Penyusunan dokumen rencana kesjiapsiagaan patogen pernapasan
Penilaian risiko berkala

LI A

P2



SITUASI COVID-19 INDONESIA

30 Perkembangan Kasus COVID-19 Indonesia
Tahun 2025 (M38)
25 23
. 21 20 20
17 L5 17
15 15 15 15
15 = 1 13 4 13 Ml 13
” 10 10
8 6 7 7 8

4 > 4

5 I 3 I 2 s 3 I I
1 1 l

) Binl. . 0mo m B

M2 M3 M4 M5 ME M7 M8 M8 MIOMITMI2ZMI3IMT4MISMI16M17 M1B8M19M20 M21 M22 M23 M24 M25M26 M27 M28 M2OM30M31M32M33M34 M35M36M37M38

m Kasus @Kematian

Total Kumulatif dari Tahun 2020 - 2025 (M38) Upaya yang Dilakukan
Konfirmasi Kematian CER 1. Pemantauan situasi global
2. Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARI dan genomik
6.830.799 162.066 2,37% 3. Penerbitan SE Kewaspadaan terhadap Peningkatan COVID-

19 di Beberapa Negara

« Penambahan di M38: +17 konfirmasi di 10 provinsi Komunikasi risiko penerapan PHBS

4,
= Empat provinsi penambahan terbanyak: Kalimantan Selatan, Banten, g :aksina'si CO"’;DI;:]Q pada kelumpnﬁeb'erisi.ko
Sulawesi Utara, dan Sulawesi Tengah ~ Penyusunan dokumen rencana kesiapsiagaan patogen

= Tahun 2025 (M38): 407 konfi i dan 0 kemati pernapasan
e : } onirmest dan & ematian Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

Sumber : Kemenkes (New All Record) P Kemenkes
Ditjen P2
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SITUASI MERS GLOBAL

Tren Kasus MERS di Dunia Tahun 2012-2025 (M38)

800 756 80%
: : 700 0%
Situasi Global :
- 2628 - 60%
- ulr
Kasus terkonfirmasi 500 50%
948 . 300 30%
Kematian 5

200 . 20%

Ee?gara Melaporan Kasus 1 = o h i 1 10%

I 9 19 0 12
Konfirrmasi 0 S ﬁ M i 0%

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

mm Konfirmasi = Kematian =——CFR

Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini Rekomendasi Penanggulangan

Tahun 2025 (M38); 12 konfirmasi dan 3 kematian di Arab Saudi (CFR 1. Pemantauan situasi global dan nasional
25%) 2. Deteksi dini melalui surveilans kasus
Sebagian besar kasus 2012-2025 dari Arab Saudi (2.219 konfirmasi 3. Pemantauan jamaah haji dan umroh _
dan 867 kematian (CFR: 39%)). 4. Komunikasi risiko ke pelaku perjalanan (Timur Tengah):
Faktor Risiko: menghindari kontak unta dan konsumsi produk unta
= Riwayat perjalanan dari wilayah Timur Tengah mer?t.'alh N
= Kontak langsung/tidak langsung dengan unta 5. Penilaian risiko berkala

P» Kemenkes
Sumber: WHO EMRD, WHO DONS .l Ditjen P2



SITUASI MERS INDONESIA

Situasi Indonesia
Total Suspek MERS 2013 - 2025 (M38)

Ml 684 Kasus suspek
676 Negatif

8 Tidak dapat diambil spesimen

@ 32 Provinsi

Melaporkan Kasus Suspek

Distribusi Suspek MERS di Indonesia Tahun 2013-2025 (M38)

1# !

o

Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO

Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem dan ILI-SARI

Pemantauan jamaah haji dan umroh

Penyusunan pedoman dan surat edaran

Komunikasi risiko ke pelaku perjalanan (Timur Tengah): menghindari kontak unta dan
konsumsi produk unta mentah

* Terdapat penambahan Upaya yang Dilakukan
+1 suspek MERS di Jawa
Tengah (negatif) 1.
« Belum ada konfirmasi MERS di 2
Indonesia. 3.
4.
5.
6.

Sumber: Kemenkes (New All Record dan SKDR)

Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota
.' Kemenkes

B Ditjen P2
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SITUASI LEGIONELLOSIS GLOBAL

;o Persebaran Legionellosis per Negara Tren Legionellosis Global Tahun
Tahun 2025 {MSB] 2022-2025 (Maa;‘
1ho 14,365 14,558
14000 13,221
12000 10,565
1,631 10000 a AFRO
1,388
8000 AMRO
835 500 SEARO
I E ﬁ 4 1 w4 o w w00 :EURG
4000
.,,{_"S"‘ {ﬁ-\!" L,.IS‘ R :b{\ %@ ; x:b(\ {&Ql %‘Q‘} ,-."‘;.'.?@ .5.\'3' \é\ ‘}'l:b ®WPRO
& F F & F P T LS 2000
.&ﬁ Lo o2 X o W P e
€ & £ e 0
v 2023 2024 2025
Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan
= Penambahan di M33-M38 : +142 kasus di 7 negara (Taiwan, Hongkong, 1. Pemantauan situasi global dan nasional
Spanyol, Australia, Jepang, Korea Selatan, dan Indonesia) dan +5 kematian di 2. Deteksi dini melalui surveilans kasus dan
Tatwan Iingkun_gan_ N _
= Tahun 2025 (M38): 10.565 konfirmasi di 12 negara 3. Komunikasi risiko penerapan PHBS dan menjaga

= Faktor risiko: Paparan sarana air yang tidak di-maintenance (AC, cooling tower, sanitasi lingkungan

air mancur, shower, spa/sauna, dll) dan faktor risiko host (lansia, perilaku
merokok, dan immunocompromised.)

.: Kemenkes

Sumber COC Jepang Tamar, Austiralia, Kden Salatan, Nea Taaland Honglang, ltalia, Singapura, Ausira, Seamiol, talia Ditjen P2



SITUASI LEGIONELLOSIS INDONESIA

Distribusi Konfirmasi Legionellosis Berdasarkan Domisili
di Indonesia Tahun 2023-2025 (M38)

Kep. Riau
3 kasus

5

5 W
a
-

Jawa Barat f
14 kasus :
T Bali

‘ 3 .'ri.'—_T&. 145

Total Suspek Penyakit Legionellosis Tahun 2023-2025 (M38)

296 Kasus suspek
51 Positif
243 Negatif

2 Tidak dapat diambil spesimen

=

Penambahan di M38 : +3 konfirmasi di Kepulauan Riau

Terdapat penambahan +3 suspek, yaitu +2 di Kepulauan Riau
(negatif), +1 di Jawa Barat (negatif).

Tahun 2023-2025 (M38): 51 konfirmasi di 3 provinsi

Terdapat 4 kasus meninggal (2 Kep. Riau, 1 Bali, dan 1 Jawa Barat)

Sumber. Kemenkes (New All Record dan SKDR)

Tren Mingguan Konfirmasi Legionellosis Berdasarkan Tgl Lapor

di Indonesia Tahun 2023-2025 (M38)
.
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Upaya yang Dilakukan

Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO

2. Penyusunan pedoman

3. Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARI, sentinel penyakit infem,
dan lingkungan

4. Komunikasi risiko penerapan PHBS dan menjaga sanitasi

=

M3e

lingkungan
5. Tatalaksana klinis B emenkes
6. Water treatment secara berkala .i Ditien P2
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SITUASI MPOX GLOBAL

Tren Kasus Mpox 2022-2025 (M38)

— s Berdasarkan Wilayah WHO
BO 000
70,000
60,000
50,000
40,000

30,863

30,000 —_—
20,000

10,000 ﬂ e
0

2022 2023 2024

AMRO ®EURO »AFRO sWPRO m=SEARO =EMRO

Situasi Global

Penambahan di M36-M38 : +1.642 konfirmasi dan +5 kematian di 53 negara
Tiga negara penambahan terbanyak: RD Kongo, Amerika Serikat, dan Chili
Negara ASEAN dan sekitar melaporkan penambahan kasus: Filipina, Thailand,

Singapura, Cina, Korea Selatan, Jepang, dan Australia
Tahun 2025 (M38): 40.075 konfirmasi di 92 negara

Pada 5 September 2025, WHO mencabut status Mpox sebagai PHEIC.

Tahun 2022-2025: kasus terbanyak di AFRO dan AMRO
Faktor risiko: riwayat perjalanan ke negara terjangkit dan perilaku seksual 5.

berisiko
Sumber: WHO

40,075

2025

Persebaran Kasus Mpox Clade Ib Tahun 2024-2025 (M38)

40,376

8,041

249

Ugands [N
Burundl N =
RS
& e |

Kenys |
Zambia |

RD Kohgo

Berdasarkan Negara

Rekomendasi Penanggulangan

1.
2
3

Pemantauan situasi global

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
Komunikasi risiko penerapan PHBS dan perilaku seks
aman

Vaksinasi  bagi  kelompok  berisiko  dengan
mempertimbangkan situasi

Penanggulangan terintegrasi dengan program HIV-
PMS

B" Ditjen P2
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SITUASI MPOX INDONESIA

Tren Kasus Mpox di Indonesia
Tahun 2022- 2025 (M38)

73
14
1 i .
2022 2023 2024 2025

Situasi Indonesia

Terdapat penambahan +2 suspek Mpox di
Riau (negatif)

Tahun 2025 (M38) : 0 konfirmasi

Tahun 2024: 14 konfirmasi di 6 Provinsi (DKI
Jakarta, DIY, Banten, Jatim, dan Jabar)

Faktor risiko: Perilaku seksual berisiko dan
kontak serumah (seksual)

Sumber: Kemenkes (New All Record dan SKDR)

Peta Distribusi Kasus Mpox di Indonesia Tahun 2022-2025 (M38)

Kep. Riau
} = 1 konfirmasi
DKl Jakarta
549 konfirmasi
r Jawa Timur
Banten —|—‘r‘ = kﬂ:‘ihrmaﬂi
9 konfirmasi :
Jawa Barat
13 kanfirmasi .

DI Yogyakarta
3 konfirmasi

Upaya yang Dilakukan

Pemantauan situasi melalui SKDR, GISAID, WHO

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit melalui SSHP
Penyusunan pedoman dan SE Kewaspadaan Mpox

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan perilaku seks aman

Vaksinasi bagi kelompok berisiko dengan mempertimbangkan situasi
Deteksi dini melalui surveilans penyakit infem dan pelibatan mitra HIV-AIDS
Penanggulangan terintegrasi dengan program HIV-PMS

Tatalaksana klinis pasien

9. N v A B W N

B Ditjen P2
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PENYAKIT VIRUS HANTA
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SITUASI PENYAKIT VIRUS HANTA GLOBAL

Tren Kasus Penyakit Virus Hanta Global Tahun 2015 - 2025 (M38)

5000 . )
Situasi Global
4500 4362 4104
= Penambahan di M35-M38: +1 konfirmasi di
X Indonesia
3500 = Tahun 2025 (M38): 144 konfirmasi di 6 negara
1000 2899 (Amerika Serikat, Bolivia, Panama, Argentina,
Send o Indnnes..l'a,.dan Taiwan) ' ' ,
= Faktor risiko: kontak dengan rodensia terinfeksi
2000 i 1728
e Rekomendasi Penanggulangan
1600 1. Pemantauan situasi global
500 2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
67 116 100 72 144 3. Komunikasi risiko penerapan PHBS
0 4. Pengendalian binatang pembawa penyakit
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
mEURO AMRC =sWPRO mSEARO
Sumber: MoH Panama, MoH ChillDoH New Mexico, Kemenkes (New All Record dan SKDR) Py Kemenkes

B Ditjen P2



SITUASI PENYAKIT VIRUS HANTA INDONESIA

Distribusi Konfirmasi Penyakit Virus Hanta Berdasarkan

Domisili di Indonesia Tahun 2025 (M38)

Sulawesi Utara

1 kasus
Sumatera '

Barat . Jawa Barat
Flhdi 8 kasus
| d.'?lu_n

: T NTT

l 1 kasus

DKl Jakarta I T
.j Irﬁ;.'.':'.-.‘Li'.-.‘ DIY

B kasus

S5otal Suspek Penyakit Virus Hanta Tahun 2025 (M38)

Kasus suspek

Positif

Negatif

Dalam pemenksaan

Tidak dapat diambil spesimen

* Penambahan di M38: +1 konfirmasi di DI Yogyakarta

» Total 2025 (M38): 14 konfirmasi (DI Yogyakarta, Jawa Barat, DKI Jakarta,

Sulawesi Utara, NTT, dan Sumatera Barat)

= Terdapat penambahan +3 suspek, yakni +1 di DKI| Jakarta (negatif),
+1 di Bali {(dalam pemeriksaan), dan +1 di Sumatera Barat (dalam

pemeriksaan)
= Faktor risiko: kontak dengan tikus terinfeksi

Sumber: Kemenkes (New All Record dan SKDR)

Tren Mingguan Konfirmasi Penyakit Virus Hanta
Berdasarkan Tgl Lapor di Indonesia Tahun 2025 (M38)

M7 eesssss———— i
M1§ s
F
7 5.
M2l seese——— i
M1i —— 2

e e e St R e BT N R S S R T R
e e E E P e L e

Upaya yang Dilakukan

1. Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO

2. Pemantauan pelaku peralanan dari negara
terjangkit

3. Komunikasi risiko penerapan PHBS

4. Penyusunan pedoman

5. Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem dan
surveilans binatang pembawa penyakit

6. Pengendalian binatang pembawa penyakit o

“B" Ditjen P2
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SITUASI DEMAM KUNING

Persebaran Kasus Konfirmasi dan Kematian Demam Kuning Tahun 2021- 2025 (M38) Berdasarkan Negara

Kasus Konfirmasi = Kematian

140
120
100
B0
60 > 45 43

40 :
12 _
Eg I 4 - i 3 0 -i 0 E 0 1 0 1 0 0 { 0 0 0 1 0 0 0
IS

S & O & d , S .0 2 : * B e
. @ &8 F P & S § & & WO o F E - DY . S
o ag'. < -b{“\@ & Q f\@@"? %& Q}& ﬁ,\b gﬁ ?5@ NESINT = ﬁc;p {:ﬁ* P 4 L_:E}Er %@q& .Q’f P @\_r_z- ¢
+ & o C S R o0 = &
&F & <& & 3 )
o Q°® &° 9 -
&
Situasi Global Situasi Indonesia  Rekomendasi Penanggulangan

» Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
= Tahun 2025 (M38): 246 konfirmasi dan 96 kematian

Belum ada kasus 1. Pemantauan global dan nasional

_ : _ konfirmasi di 2. Pemantaua.m E)elaku perjalanan  dari
dari 8 negara (Brasil, Kolombia, Peru, Ekuador, Angola, Indonesia negara terjangkit
Bolivia, Liberia, dan Nigeria) 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dan
= Tahun 2024: 66 konfirmasi dan 29 kematian dari 8 vektor
negara 4. Pengendalian vektor
= Faktor risiko: kontak dengan nyamuk (Aedes, 5. Vaksin Demam Kuning bagi pelaku
Haemogagus, dan Sabethes) perjalanan ke negara terjangkit
Sumber: WHO AFRO; PAHO .' Kemenkes

B Ditjen P2



P Kemenkes
»  Ditjen P2

POI.IO-

AR IR R IR IR IR IR IR LRI e
DL JEL- JOL- JEL- L )L - )E #nu#-#nu#-u
3 nﬁmv@umu

%

Yo
O

%

BRLRLRLIRS

L)L - *mu*-mﬁmu#.n

%&mﬁ%ﬂ%

# #nu#uu#nu#uu#nu#-u

BB BEBRER

nu#mu#nw#nu#nu#mu#nu#-m

..% EBBRBEEE

e

L

o

‘G PG
& )&
% 3'3



SITUASI POLIO GLOBAL

250 Persebaran Kasus Polio Tahun 2024-2025 (M38) 1000 , Tren Kasus Polio Tahun 2022 - 2025 (M38)
200 Berdasarkan Negara 800 T
15ﬂ Eﬂﬂ B g VDVP3
1 700 CVDPVZ
100 660 i = CVDPV
- 1% « 689 = WPV
& 64 500
T
0 BH D0 P S 4931 1111111 400
COCcOUTUCLCoOLEE@RCcC @ WBMEcCCcCSE=S0XOF=mOL E - :
i585535282 825558 3585885805 s S v
R22=0c8Zc3gcEngll aEB®RoTuU 2
>Zaoll §X <OBE8S 5¥T -ANgERAO0alZ
T 59 e g £a® -ﬁgmi 200 3
_— o 1 o 3
< =) C a3% m 1 .
ﬁ N o -
o 0
2022 2023 2024 2025

mcVDPVY «cVDPV2 =cVDPV3 mWPVI
Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan

* Penambahan di M38: +1 konfirmasi Polio tipe cVDPV1 di Aljazair Pemantauan situasi global dan nasional

= Polio masih dinyatakan PHEIC sejak 2016 Deteksi dini melalui surveilans kasus dan lingkungan

= Tahun 2024-2025 (M38): 731 konfirmasi (127 WPV1, 13 cVDPV1, 584 cVDPV2, dan 7 Pemantauan pada pelaku perjalanan di pintu masuk
cVDPV3) Peningkatan cakupan imunisasi polio

= Temuan sampel lingkungan positif tipe WPV1 di Afghanistan, tipe ¢VDPV1 di Aljazair, Komunikasi risiko penerapan PHBS
dan tipe cVDPV2 di Yaman. Penilaian risiko berkala

= Tahun 2025 Papua Nugini melaporkan 3 kasus anak sehat positif cVDPV2

» Faktor risiko: cakupan imunisasi polio rendah dan sanitasi buruk

O Uy B LIPS e

.' Kemenkes

Sumber: WHO, GPE| B Ditjen P2



SITUASI POLIO DI INDONESIA

- Peta Distribusi Kasus Polio di Indonesia Tahun 2022 - 2025 (M38)
a2

3 kasus cVDPV2

Papua Pegunungan

VOIPY2
Maluku Utara 1 kasus cVDPVEn
1 kasus cVDPV2n

Jawa Barat A
1 kasus cVDPV2 )
Jawa Tengah
o 1 kasus cVDPV2
- - 1 B ey e Jawa Timur Papua Tengah
a L 2 kasus cVDPV2 1 kasus VDPVY
Banten , T - 1 kasus cVDPVZn
| kasus eVDPV2n
Papua Selatan
3 kasus cVOPVZn
Situasi Indonesia Upaya yang Dilakukan

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini

= Tahun 2025 (M38): 0 konfirmasi

= Tahun 2022-2024: 15 konfirmasi (1 VDPV1, 7 cVDPV2,
dan 7 cVDPV2n)

= Faktor risiko: Rendahnya cakupan imunisasi polio dan
cakupan STBM rendah

Deteksi dini melalui SKDR, surveilans sentinel infem, dan lingkungan
Penerbitan SE Kewaspadaan Polio terhadap KLB di Papua Nugini
Outbreak Response Immunization (ORI) di wilayah terjangkit
Peningkatan capaian imunisasi polio serta STBM

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan STBM

Penilaian risiko secara berkala di tingkat Kab/Kota

Ow N

Sumber: Kemenkes “§" Ditjen P2






SITUASI MENINGITIS MENINGOKOKUS (MM)

igg 454 Persebaran Kasus Konfirmasi Meningitis Meningokokus di Dunia Tahun 2025 (M38)
400 Berdasarkan Negara Pelapor
350
300 278 268
250
200
150 120
- I 83 4 40 38
50 . % 2 g
. Hmmees-a 2 2 8 & 8 & 4 3 2 ¥ 3 1 1
L. . S < - R S R L & & @ S O P S S P £ @& F & PO NP
& ¥ P& S R A o & & & @bﬁi & &£ & & & HF &
2 A Lol L & Ky & e -;‘j ® "&Q & ‘{“3 > &
S '-.1'(.‘:-# d“b é;‘& Ve v P = ,6@ Q-
o v 2 2 N4 QT
Situasi Global Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan
* Penambahan '_ﬁ M31-M38 +21 k“"ﬁ““a.ﬁ - E:SI::‘ k::fr;ny::si dﬁ:ﬂmh:; 1. Pemantauan situasi global dan nasional
di 5 negara (Cina, Jepang, Spanyol, Selandia ind ia Bebe wdi 2. Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem, dan
Baru, dan Australia) dan +1 kematian di DEGIENY.. SPUnispa 3 surveilans faktor risiko
Cina pernah menemukan kasus 3 PaaHtada lak ial dari S 8
_ MM ; n pelaku perjalanan dari negara terjangki
=  Tahun 2025 (M38): 1.519 konfirmasi di 26 . Sus;:;ek MM di tahun 2025 2 4. Penyusunan pedoman |
negara kasiis di Bali dan 2 kasus.di 5. Imunisasi bagi WNI yang akan berkunjung ke negara
* Faktor risiko: tidak melakukan vaksinasi dan NTB (Hasil: 4 negatif) terjangkit (terutama pelaku perjalanan Haji-Umroh)
mass gathering ' 6. Komunikasi  risiko  penerapan  PHBS  termasuk
menggunakan masker ketika berada di keramaian
7. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

Sumber: WHD AFRQ, CDC, ESR New Zealand, NINDSS Australig, NIDSS Taiwan, MOH Singapore, IHR, dan Kemenkes {New All Record dan SKDR) -‘

Ditjen P2



otes WEST NILE (WNV)

Kemenkes



SITUASI PENYAKIT VIRUS WEST NILE

Persebaran Kasus West Nile Tahun 2025 (M38)

Tren Kasus West Nile Tahun 2023-2025 (M38)

1000 Berdasarkan Negara 6000
5,088
5000
4000
2000 1,603
0 6 15 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1000 -
. O S P I R P S e R 0
&S ? A A ¥ 5 2 >
;Je} ®¢¢°ﬂ P Cﬁ& ECa %f? ¢ o ?56@ T 2023 2024 2025
& = AFRO - AMRO ® EMRO ® EURO ® SEARO m WPRO

Situasi Global

* Penambahan di M38: +179 konfirmasi di 6 negara (ltalia,
Rumania, Serbia, Spanyol, Turki, dan Kosovo)

« Tahun 2025 (M38): 1.603 konfirmasi dan 38 kematian di
19 negara

*= Peningkatan kasus tahun 2024 terjadi di
(terutama Israel, Italia, Yunani dan Romania)

wilayah Eropa

= Faktor risiko: kontak nyamuk Culex dan riwayat perjalanan ke
negara terjangkit

Sumber: ECDC, WHO, CDC, Israeli Government

Situasi Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

B!a!um _ banyak 1. Pemantauan situasi global dan
diketahui kasus nasional

k?nﬁrmaﬂ_West Nile 2. Deteksi dini melalui surveilans
di Indonesia _ sentinel infem dan surveilans
Beberapa studi vektor

pernah menenjukar_n 3. Pemantauan pelaku perjalanan
kasus _ _kunflrmam dari negara terjangkit

penyakit virus West 4. Pengendalian vektor

Nile di Indonesia

rov nemenkes
.] Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS NIPAH

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus Nipah Berdasarkan Negara
pada Tahun 2023-2025 (M38)

m Konfirmasi Probable mKematian

12 CFR: 72,7%

o N A O

Bangladesh (2023) Kerala, India (2023)
Ket : CFR dihitung dari total konfirmasi dan probable

Situasi Global

= Tidak ada penambahan konfirmasi di minggu ini

= Total hingga M38 di Bangladesh dilaporkan 4
konfirmasi dengan 4 kematian.

= Total Kasus 2025 (M38): 8 konfirmasi dengan 6
kematian (CFR: 75%) di Bangladesh dan Kerala, India

= Kasus Nipah sporadis di Kerala, India dan Bangladesh

= Faktor risiko: kontak dengan hewan (kelelawar/babi)
terinfeksi dan konsumsi buah/nira terkontaminasi

Sumber: WHO, Government of Kerala

CFR: 100%

10
10
8 CFR: 33,3%
6
2 2 2 2 2
1 H B B B B

CFR: 100%

Bangladesh (2024) Kerala, India (2024)

Situasi Indonesia

Tidak terdapat
penambahan
suspek nipah
minggu ini.

Suspek Nipah tahun
2025: 7
kasus (Negatif)

4 4 4
. I l :

Bangladesh (2025) Kerala, India (2025)

CFR: 100%
CFR: 50%

Rekomendasi Penanggulangan

1.
2.

w

L

Pemantauan situasi global dan nasional
Pemantauan pelaku peralanan dari
negara terjangkit

Penyusunan pedoman

Deteksi dini melalui surveilans sentinel
infem dan surveilans faktor risiko
Komunikasi risiko penerapan PHBS
Penilaian risiko berkala

.' Kemenkes
B Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT EBOLA

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Ebola Berdasarkan
Negara Tahun 2022- 2025 (M38)

Konfirmasi =Probable = Kematian

Situasi Global

* Pada 4 September 2025, deklarasi KLB Ebola di Provinsi
Kasai, RD Kongo.

= Penambahan di M38: +10 konfirmasi dan 50 48
+6 kematian di RD Kongo 45 CFR
» Total kasus di RD Kongo hingga M38: 48 konfirmasi, 10 63,8%
probable, dan 37 kematian (CFR: 63,8%) 40
* Faktor risiko: Kontak dengan kelelawar/hewan/orang
terinfeksi virus Ebola 35
30
Situasi Indonesia 5%
Belum ada kasus konfirmasi Penyakit Ebola di ZEF:%
Indonesia 20 '
. 15
Rekomendasi Penanggulangan 12
1. Pemantauan situasi global dan nasional 10
2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit 5 4
3. Penilaian risiko sesuai situasi z‘
4. Komunikasi risiko penerapan PHBS pada pelaku 0
perjalanan Uganda 2026 RD Kongo (Kasai) 2025

P Kemenkes

Sumber: WHO AFRO .h Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS MARBURG

Situasi Global

Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
Pada 13 Mar 2025, deklarasi berakhirnya KLB
penyakit virus Marburg di Tanzania

Tanzania (20 Jan -13 Mar 2025): 2 konfirmasi, 8
probable, dan 10 kematian (CFR: 100%).

Faktor risiko: kontak dengan
kelelawar/hewan/orang terinfeksi virus Marburg

Situasi Indonesia
Belum ada konfirmasi Penyakit Virus Marburg di Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

Awp =

Pemantauan situasi global dan nasional

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
Penilaian risiko sesuai situasi

Komunikasi risiko penerapan PHBS pada pelaku
perjalanan

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus
Marburg Tahun 2024-2025 (M38) Berdasarkan Negara

s Probable = Konfirmasi = Kematian

70
60
50
40
30
CFR
20 22, 7%
CFR
- 3

10

’ Tamzania

(27 5EFR_‘;E:‘ g:; 2024) (20 Jan 2025 - 13 Mar 2025)
ket :

CFR dihitung dari total konfirmasi dan probable

Sumber: WHO AFRO Pr Kemenkes
.‘ Ditjen P2
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SITUASI DEMAM LASSA

Tren Kasus Demam Lassa di Nigeria
Tahun 2015 - 2025 (M38)

mm Konfirmasi === Kematian —CFR
30.00%

25.00%

20.00%

15.00%

2015 2016 2017 2018 2018 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Rekomendasi Penanggulangan

Vi P —

Pemantauan situasi global dan nasional

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit

Deteksi dini melalui surveilans kasus dan binatang pembawa penyakit
Komunikasi risiko penerapan PHBS

Pengendalian tikus

Sumber: NCOC, WHO AFRO

Situasi Global
NIGERIA

= Tidak ada penambahan konfirmasi di minggu ini
= Demam Lassa endemis di Nigeria

= Tahun 2025 hingga M38: 884 konfirmasi, 7 probable
dan 164 kematian (CFR: 18,55%)

NEGARA SELAIN NIGERIA

= Tahun 2025 hingga M38 : 20 konfirmasi dan 6
kematian

o Sierra Leone: 9 konfirmasi dan 5 kematian
o Guinea: 2 konfirmasi dan 1 kematian
o Liberia: 9 konfirmasi

Faktor risiko: sanitasi buruk, kontak dengan tikus
Mastomys terinfeksi

Situasi Indonesia
Belum ada kasus konfirmasi Demam Lassa di Indonesia

.: Kemenkes

Ditjen P2
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SITUASI CRIMEAN CONGO HAEMORRHAGIC FEVER

Situasi Global

* Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
= Tahun 2024-2025 (M38): 678 konfirmasi di 7 negara (Afghanistan,
Pakistan, Uganda, Senegal, Spanyol, Yunani, dan India)

= CCHF endemis di Timur Tengah, negara Balkan, dan benua Afrika.
= Faktor Risiko:
o Kontak dengan kutu Hyalomma.

o Kontak darah/jaringan ternak saat menyembelih hewan
terinfeksi

o Riwayat perjalanan negara terjangkit.

Situasi Indonesia
Belum ada konfirmasi CCHF di Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

1. Pemantauan sit Inbal dan nasu:-nal

. Pemantauan pelak UE Ba anan dari negara terjangkit
3. Deteksi dini melalm KDR dan surveilans sentinel penyakit infem
4. Komunikasi risiko penerapan PHBS

Surmber: WHO EMRO, WHO AFRO, Pakistan, Adtica CDC

Distribusi CCHF Global
Tahun 2024-2025 (M38)

Afghanistan
2024: 271 kanfirmasi

2025 208 konfirmast 78 kematian
Spanyol 5
2025 3 kanfirmhasi

Yunani
2025 2 konfirmasi

Pakista
2024: 56 konfirmasi
2025 22 konfirmasi

Senegal
2024: 4 kenfirmasi
2025: 2 kenfirmasy, 1 kematian
India
2025: Ykonfirmasi
Uganda
2024: 16 konfirmasi
2025 3 kanfirmasi

.' Kemenkes

B Ditjen P2
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PENYAKIT INFEKSI EMERGING LAINNYA

Nama Penyakit Informasi Keterangan

* Penambahan di M33-M38: +9 konfirmasi di 4 negara (Taiwan, Spanyol,
Selandia Baru, dan Australia) dan +1 kematian di Taiwan
Listeriosis = Tahun 2025 (M38): 921 konfirmasi dari 6 negara (Amerika Serikat, Australia, UPDATE
Perancis, Selandia Baru, Spanyol, dan Taiwan)
= Faktor risiko: konsumsi makanan yang terkontaminasi

* Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
= Tahun 2025 (M38): 9.432 konfirmasi di 11 negara (Brasil, Panama, Kuba, Uruguay,
Oropouche Peru, Kanada, Guyana, Jerman, Perancis, Austria dan Inggris)
= Faktor risiko: kontak dengan vektor pembawa virus Oropouche (nyamuk Culicoides
paraensis) terutama di daerah hutan dan perkotaan

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
= Tahun 2025 (M38): 3 konfirmasi dari 3 negara (Rep. Afrika Tengah, Senegal, dan
Demam Rift Valley Uganda)
= Faktor risiko: Kontak dengan nyamuk/hewan/orang terinfeksi dan riwayat
perjalanan ke negara terjangkit

Sumber: Alica COC [afficdede.org); NIDSS Taiwean [nidss cde. gov.iw); NNDSS [rinds heaith gov.oul. CDC [daeks ede. gv): WHO jwho.int) §" Ditjen P2
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